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1. Bab: Sabda Nabi Shollallohu
‘Alaihi wa Sallam: “Islam
dibangun di atas lima pondasi”

2. Bab: Doa yang Kalian
Panjatkan Termasuk Iman
Kalian
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8. Dari Ibnu Umar Rodhiyallobu Anbu, dia
berkata: Rasulullah  Shollallohn ‘Alaibi wa
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Sallam bersabda: “Islam dibagun di atas lima
pondasi: (1) bersaksi babwa tidak ada yang
berbak disembabh selain Allah dan Mubammad
utusan Allab, (2) menegakkan sholat, (3)
membayar zakat, (4) haji, dan (5) puasa
Romadhon.”

3. Bab: Perkara-Perkara Iman
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9. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallobu ‘Anbu,
dari Nabi Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam, beliau
bersabda: “Tman memiliki enam pulub lebib
cabang, dan malu salab satu cabang dari iman.”

' Dalam riwayat Muslim dengan lafazh tujub pulub lebib
cabang dan lafazh ini yang lebih terjaga (mahfuzh).
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4. Bab: Muslim yang Sempurna
Imannya Jika Kaum Muslimin
Selamat dari Gangguan Lisan
dan Tangannya
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10. Dari Abdullah bin Amr Rodhiyallobu
Anbuma, dari Nabi Shollallohn Alaibi wa
Sallam, beliau bersabda:  “Muslim  (yang
sempurna imannya) adalab siapa yang kaum
Muslimin selamar dari gangguan lisan dan
tangannya. Sementara orvang yang hijrob (sejati)
adalab siapa yang hijrob dari apa yang Allah

»
larang.

5. Bab: Islam Seperti Apa yang
Paling Utama?

d}m)L\\jﬂB dbcﬂcdu“?a)@a)n@\uc -11 .
Gl fpa G galiadl) Al Gy 16 $00ad) S (51 10
«3

Kitab Iman 10



11. Dari Abu Musa Rodbiyallobu ‘Anbu, dia
berkata:  Orang-orang  bertanya: ~ “Wahai
Rasulullah! Islam seperti apa yang paling utama?”
Jawab beliau: “Siapa yang kaum Muslimin
selamat dari gangguan lisan dan tangannya.”

6. Bab: Memberi Makan
Termasuk Islam
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12. Dari Abdullah bin Amr Rodhiyallobu
Anbuma, bahwa seseorang bertanya kepada Nabi
Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam: “Islam seperti apa
yang paling baik?” Jawab beliau: “Kamu
memberi  makan dan mengucapkan salam
kepada orang yang kamwu kenal maupun yang
tidak kamu kenal.”
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7. Bab: Termasuk Iman
Mencintai Saudara Muslim
Seperti Mencintai Diri Sendiri
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13. Dari Anas Rodhbiyallobu ‘Anbu, dari
Nabi Shollallobu Alaihi wa Sallam, Dbeliau
bersabda: “Seseorang dari kalian tidak sempurna
imannya hingga ia mencintai sandaranya seperti
ia mencintai divinya sendiri.”

8. Bab: Mencintai Rosul
Shollallohu ‘Alaihi wa Sallam
Termasuk Iman
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14. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallobu ‘Anbu,
bahwa Rasulullah Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam
bersabda:  “Dem:i Dzat yang jiwaku di
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Tangan-Nya, —sescorang dari  kalian  tidak
sempurna imannya hingga aku lebib dicintainya

dozrzpada z'bu—bapaknya dan and/enya. 7
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15. Dari Anas Rodhbiyallobu Anbu, dia
berkata: Nabi Shollallobu ‘Alaib: wa Sallam
bersabda: “Seseorang dari kalian tidak sempurna
imannya hingga aku lebib dicintainya daripada
thu-bapaknya, anaknya, dan selurub manusia.”

9. Bab: Manisnya Iman
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16. Dari Anas bin Malik Rodhbiyallobu
Anbu, dari Nabi Shollallobu Alaibi wa Sallam,
beliau bersabda: “dda tiga perkara, jika ada pada
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seseorang maka ia akan merasakan manisnya
iman, yaitu (1) jika Allah dan Rosul-Nya lebib ia
cintai daripada selain keduanya, (2) jika ia
mencintai seseorang hanya karena Allab, dan (3)
Jika ia benci kembali kafir seperti bencinya
dilempar ke api.”

10. Bab: Tanda Iman Mencintai
KaunlAnshor
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17. Dari Anas Rodbiyallobu ‘Anbu, dari
Nabi Shollallobu ‘Alaibhi wa Sallam, Dbeliau
bersabda: “Tanda iman adalab mencintai kaum
Anshor, dan  tanda  kemunafikan  adalab

membenci kaum Anbsor.”

11. Bab:
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18. Dari Ubadah bin  Ash-Shomit
Rodbiyallobn Anbu —dia salah satu pasukan
Badar dan anggota delegasi pada malam
Aqobah— bahwa Rasulullah Shollallobu ‘Alaibi
wa Sallam bersabda saat sekelompok Sahabat
mengelilinginya: “Berbaiatiah kalian kepadaku:
(1) jangan menyekutukan Allab dengan apapun,
(2) jangan mencuri, (3) jangan berzina, (4)
Jjangan membunub anak-anak kalian, (S) jangan
membuat kebobongan yang kalian ada-adakan
antara tangan dan kak: kalian (seperti menudub
berzina dan bersumpab palsu), (6) dan jangan
menyelisihi perintabku. Siapa di antara kalian
yang  menyempurnakan — baiat ini  maka
pahalanya  ditanggung  Allah.  Siapa  yang
melanggar salab satunya lalu dibukum di dunia
maka itu menjadi kafarot (penebus) baginya.
Siapa  yang melanggar salab satunya lalu
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ditutupi  Allab maka urusannya diserabkan
kepada — Allab,  jika  menghendaki — Allab
mengampuninya dan jika menghendaki Allab
menyiksanya.” Kami membaiat beliau atas semua
itu.

12. Bab: Termasuk Agama (Iman)
Lari dari Fitnah
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19. Dari Abu Said Al-Khudri Rodhiyallobu
Anbu, ia berkata: Rasulullah Shollallobhu ‘Alaihi
wa Sallam bersabda: “Hampir tiba masanya di
mana harta terbaik seorang Muslim adalah
kambing yang dia gembalakan di  puncak
gunung-gunung dan tempat-tempat turunnya
bujan, karena lari menyelamatkan agamanya

dari fitnah.”
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13. Bab: Sabda Nabi Shollallohu
‘Alaihi wa Sallam: “Aku orang
yang paling mengenal Allah di
antara kalian,” dan Mengenal

Allah Perbuatan Hati
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20. Dari Aisyah Rodbiyallobu Anba, dia
berkata: Apabila Rosulullah Shollallohu ‘Alaibi
wa Sallam memerintahkan kepada mereka,
beliau memerintahkan amal sesuai kesanggupan.
Lalu mereka berkata: “Kami tidak seperti Anda
(yang telah dijamin Surga), wahai Rasulullah!”
Hal itu membuat beliau marah lalu bersabda:
Sesunggubnya orang yang paling bertakwa dan
paling mengenal Allab di antara kalian adalab
saya.

Kitab Iman 17



14. Bab: Benci Kembali Kafir
Seperti Bencinya Dilempar ke
Api Termasuk Iman
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21. Dari Anas bin Malik Rodbiyallohu
Anbu, dari Nabi Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam,
beliau bersabda: “Uda tiga perkara yang jika
terdapat  pada  seseorang maka ia  akan
merasakan manisnya iman, yaitu (1) siapa yang
Allab dan Rosul-Nya lebibh ia cintai daripada
selain  keduanya, (2) siapa yang wmencintal
seseorang hanya karvena Allab, dan (3) siapa yang
benci  kembali  kafir  setelab  Allab
menyelematkannya seperti  kebenciannya

dilempar ke api.”
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15. Bab: Ahli Iman Berbeda
Tingkatannya dalam Amal
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22. Dari Abu Said Al-Khudri Rodbiyallobu
Anbu, dari Nabi Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam,
beliau bersabda: Uhbli Surga akan masuk Surga
dan abli Neraka akan masuk Neraka, lalu Allah
berfirman: ‘Keluarkan dari Neraka siapa saja
yang di hatinya ada iman meskipun hanya
seberat biji sawi.” Maka mercka dikeluarkan
dalam kondisi gosong lalu dimasukkan ke dalam
sungai  kebidupan. Mercka tumbub kembali
seperti tumbubnya biji di tepi aliran sungai.
Tidakkah kamu libat ia tumbub menguning
(sangat bagus)?”
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23. Dari Abu Said Al-Khudri Rodbiyallohu
Anbu, dia berkata: Rasulullah Shollallobu ‘Alaih:
wa Sallam bersabda: “Ketika aku tidur, aku
bermimpi melibat manusia yang ditampakkan
kepadaku memakai gamis. Ada yang gamisnya
mencapai dada dan ada yang di bawabnya.
Umar bin Khothob ditampakkan pula kepadaku
memakai  gamis panjang yang diseretnya.”
Mereka bertanya: “Apa tawil mimpi itu wahai
Rasululah?” Jawab beliau: “4gama.”

16. Bab: Malu Termasuk Iman
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24. Dari Abdullah bin Umar Rodhbiyallobu
Anbu, bahwa Rasulullah Shollallobhu ‘Alaibi wa
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Sallam melewati seorang Anhsor yang sedang
menasihati saudaranya agar tidak terlalu banyak
malu, lalu Rasulullah Shollallobhn Alaihi wa
Sallam bersabda: “Biarkan saja dia, karena
malu termasuk iman.”

17. Bab: “Jika mereka
(musyrikin) bertaubat,
menegakkan sholat dan
membayar zakat, maka berilah
mereka kebebasan berjalan” (QS.
At-Taubah: 5)
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25. Dari Ibnu Umar Rodhiyallobu ‘Anbu,
bahwa Rasulullah Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam
bersabda: “Aku diperintab Allah agar memerangi
manusia sampai mereka bersaksi babwa tidak

ada yang berbak disembab selain Allab dan
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Mubammad utusan Allab, menegakkan sholat,
dan  menunaikan  zakat.  Jika  mercka
melakukannya maka darab dan bharta mercka
terjaga dariku kecuali  dengan hak Islam,

sementara  bisab mercka diserabkan kepada
Allah.”®

18. Bab: Pendapat Bahwa Iman
Adalah Amal
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26. Dari Abu Huroiroh Rodbiyallobu ‘Anbu,
bahwa Rasulullah Shollallohu ‘Alaihi wa Sallam

* Manusia: maksudnya kafir harbi (kafir yang memerangi
Islam dan kaum Muslimini di medan perang) dan halal
darahnya (boleh dibunuh) dan halal pula hartanya
(dirampas sebagai ghonimah). Jika masuk Islam, maka
menjadi harom darah dan hartanya, kecuali dengan hak
Islam yaitu dia dibunuh jika melakukan salah satu:
membunuh orang lain, berzina padahal sudah menikah,
dan murtad.
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ditanya: “Amal seperti apa yang paling utama?”
Jawab beliau:  “Beriman  kepada Allah dan
Rosul-Nya.” Tanyanya lagi: “Kemudian apa?”
Jawab beliau: “Vibad fi sabilillah.” Tanyanya lagi:
“Kemudian apa?” Jawab beliau: “Haji Mabrur.”

19. Bab: Jika Tidak Tulus Masuk
Islam Tetapi Karena Menyerah
Atau Takut Dibunuh
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’ Haji Mabrur: mabrur artinya berbakti, dan haji mabrur
adalah haji yang Allah terima (magbul) dengan tanda ia
semakin berbakti kepada Allah setelah kepulangannya,
hajinya dari harta yang halal, dan menunaikannya dengan
ikhlas dan sesuai tuntutan syariat.
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27. Dari Saad bin Abi Waqqosh
Rodbiyallobu — Anbu,  bahwa  Rasulullah
Shollallobu — Alaihi wa  Sallam  memberi
sekelompok orang (antara 3-10 orang) saat Saad
duduk. Akan tetapi Rasulullah Shollallohu
‘Alaibi wa Sallam tidak memberi satu orang yang
menurutku dia orang paling baik (keislamannya)
di antara mereka. Aku berkata: “Wahai
Rasulullah! Kenapa Anda tidak memberi si
fulan? Demi Allah, aku memandangnya seorang
Mukmin.” Beliau menjawab: “Atau Muslim?”
Aku terdiam sejenak lalu pengetahuanku tentang
orang itu mendorongku mengulangi
pernyataanku lagi: “Wahai Rasulullah! Kenapa
Anda tidak memberi si fulan? Demi Allah, aku
memandangnya seorang Mukmin.”  Beliau
menjawab: “Atau Muslim?” Aku terdiam sejenak
lalu  pengetahuanku  tentang orang itu
mendorongku mengulangi pernyataanku
tersebut dan Rasulullah Shollallohn ‘Alaihi wa
Sallam menjawab dengan jawaban yang sama
lalu bersabda: “Wabai Saad! Sunggub aku
memberi  sescorang padabal orang lain lebih
kucintai dari dirinya, karena aku kbawatir
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Allab menelungkupkan wajabnya ke Neraka.™

20. Bab: Menyebarkan Salam
Bagian dari Islam
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28. Dari Abdullah bin Amr Rodbiyallobu
Anbuma, bahwa seseorang bertanya kepada
Rasulullah Shollallobhu ‘Alaihi wa Sallam: “Islam
seperti apa yang paling baik?” Jawab beliau:
“Kamu memberi makan dan mengucapkan
salam kepada orang yang kamu kenal maunpun
tidak kamu kenal.”

* Orang tersebut lemah imannya dan sangat berpotensi
murtad yang akan menyebabkannya kekal di Neraka, lalu
hatinya ditambat dengan diberi sedekah yang banyak agar
tetap loyal kepada Islam. Sementara larangan memastikan
orang sebagai Mukmin dikarenakan seakan-akan dia
memastikan orang tersebut sebagai penghun Surga, dan ini
mendahului Allah, dan hanya Allah yang hakikat yang

tersembunyi.
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21. Bab: Kufur Kepada Suami,
dan Adanya Kufur di Bawah
Kufur Lainnya
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29. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallobu
Anbuma, dia berkata: Nabi Shollallobu ‘Alaibi
wa Sallam bersabda: “Neraka diperlibatkan
kepadaku, termyata kebanyakan penghuninya
adalab wanita-wanita yang kafir.” Ada yang
bertanya: “Apakah mereka kafir kepada Allah?”
Jawab Dbeliau: “Mercka kafir kepada suami
dengan  mengingkari  kebaikan-kebaikannya.
Seandainya salab seorang dari kalian (suami)
berbuat baik sepanjang bidupnya kepada mercka
(para istri) lalu mereka melibat apa yang tidak
disukainya darimu, maka ia berkata: Aku tidak
pernab  melibat  ada  kebaikan  sedikitpun
darimu.”
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22. Bab: Perbuatan Maksiat
Termasuk Kebiasaan Jahiliyah
dan Pelakunya Tidak Dikafirkan
Kecuali Perbuatan Syirik
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30. Dari Al-Ma’rur bin Suwaid, ia berkata:
Aku berjumpa Abu Dzar di Robadzah memakai
bullah didampingi budaknya yang juga memakai
bullab, lalu aku tanyakan hal itu kepadanya. Dia
menjawab: Aku pernah memaki seseorang (Bilal
bin Robah) dengan memaki ibunya lalu Nabi
Shollallobu — Alaihi wa  Sallam  bersabda
kepadaku: “Wabai Abu Dzar! Kamu memaki
thunya?! Pada dirimu ada perangai Jabiliyyab.
Saudara-saudara (budak-budak) kalian adalab
orang-orang yang membantu kalian, yang Allab
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Jadikan mercka di bawab kuasa kalian. Siapa
yang saudaranya berada di kuasanya maka
berilah ia makan seperti apa yang ia makan,
berilah pakaian seperti yang ia pakai, dan kalian
Jjangan membebani mercka tugas yang tidak
mampu  mercka  pikul. Jika kalian terpaksa
membebani mercka, maka bantulah mereka.”

Bab: “Jika dua kelompok kaum
Mukminin saling berperang
maka damaikanlah keduanya”
(QS. Al-Hujurot: 9)
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° Robadzah: tempat yang tidak jauh dari Madinah.
Hullah: rida (sejenis jubah atau jas yang menutupi seluruh
tubuh) dan zzar (pakaian bawah atau sejenis sarung), kedua
pakaian ini mahal harganya di zaman tersebut. Memaki
ibunya: Abu Dzar memaki Bilal dengan mengatakan:
“Wahai anak wanita hitam!” Perangai Jahiliyyah:
berbangga-bangga dengan leluhur. Saudara-saudara:
budak disebut saudara karena saudara seagama atau
sebapak (Adam Alaibissalam), sehingga kedudukannya
sama dengan majikannya, dan yang terbaik di antara

mereka adalah yang paling bertakwa kepada Allah.
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31. Dari Al-Ahnaf bin Qois, ia berkata: Aku
pergi untuk menolong seorang lelaki (Ali bin Abi
Tholib) lalu Abu Bakroh menjumpaiku dan
berkata: “Kamu henda ke mana?” Jawabku:
“Menolong lelaki itu.” Dia berkata: “Pulanglah,
aku mendengar Rasulullah Shollallobu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda: Apabila dua orang Muslim
saling  bertemu  masing-masing - membawa
pedang, maka orang yang membunub dan yang
terbunub di Neraka.” Aku bertanya: “Wahai
Rasulullah! Ini yang membunuh (kami tahu),
kenapa yang dibunuh masuk Neraka juga?’
Jawab beliau: Karena dia sangar berbasrat
membunub sandaranya.”

¢ Orang yang berniat jahat dan tidak jadi melakukannya
justru mendapatkan satu pahala, seperti dalam hadits
shohih. Namun, hal ini berbeda dengan hadits ini, karena

Kitab Iman 29



23. Bab: Kezholiman di Bawah
Kezholiman Lain
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23. Dari Abdullah bin Mas’ud Rodbiyallobu
Anbu, ia berkata: Ketika turun ayat:
“Orang-orang beriman yang tidak mencampur
iman mereka dengan kezholiman (kesyirikan),
merekalab  orang-orang  yang mendapatkan
keamanan (di dunia dan Mabsyar) dan
mendapat  petunjuk  (masuk  Surga)” (QS.
Al-An’am [6]: 82), beberapa Sahabat Rosulullah
Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam berkata: “Siapa di
antara  kami  yang  belum  melakukan
kezholiman??” Lalu Allah menurunkan ayat:

Sesunggubnya syirtk adalab kezboliman yang

pada dasarnya pihak yang terbunuh menanggung dosa yang
sama dengan pembunuh karena dia sebenarnya juga akan
membunuh saudaranya, cuma keduluan dibunuh.
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paling besar.” (QS. Lugman: 13)

24. Bab: Tanda-Tanda Orang
Munafik
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33. Dari Abu Huroiroh Rodbiyallohu ‘Anbu,
dari Nabi Shollallohu ‘Alaibi wa Sallam, beliau
bersabda: “Tanda orang munafik ada tiga: jika
berbicara berdusta, jika berjanji melanggar, dan

Jika dz])ermyoz berkhianat.”
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34. Dari Abdullah bin Amr Rodbiyallohu
Anbuma, bahwa Nabi Shollallobu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda: “Ada empat perkara yang jika

terdapat pada seseorang maka ia munafik tulen.
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Jika salah satunya terdapat pada dirinya maka
di dalam divinya ada perangai kemunafikan
sampai meninggalkannya, yaitu jika dipercaya
khianat, jika berbicara berdusta, jika berjanji
melanggar, dan jika bertengkar curang.”

25. Bab: Menghidupkan Lailatul
Qodar Termasuk Iman
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35. Dari Abu Huroiroh Rodbiyallohu ‘Anbu,
ia berkata: Rasulullah Shollallobu Alaihi wa
Sallam bersabda: “Siapa yang menghidupkan
Lailatul Qodar (dengan ibadah-ibadah) karena
landasan iman dan ibtisab, maka dosa-dosanya
yang lalu diampuni.”

7 Landasan iman: ikhlas bukan mencari pujian manusia,
ada pula yang mengatakan: membenarkan adanya Lailatul
Qodar. Ihtisab: mengharap pahala di sisi Allah, bukan
keuntungan duniawi seperti kesehatan dan harta.
Diampuni dosa-dosanya: semua dosa baik besar maupun
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26. Bab: Jihad Termasuk Iman
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36. Dari Abu Huroiroh Rodbiyallohu Anbu,
dari Nabi Shollallobu ‘Alaihi wa Sallam, beliau
bersabda: “Allab menjamin pahala bagi siapa
saja  yang keluar berjihad di  jalan-Nya
—dorongannya  hanya  karena  beriman
kepada-Ku dan  membenarkan — Rosul-Ku—
babwa Aku akan wmemulangkannya dengan
membawa  pabala  atan  ghonimah  atau
memasukkannya ke Surga.’ Seandainya aku
tidak memberatkan umatkn, aku ikut berangkat
berjihad bersama sariyyab (utusan pasukan).

kecil, karena di dalam bacaan sholat dan tilawah ada
istighfar. Ada pula yang berpendapat dosa-dosa kecil,
karena dosa besar butuh taubat, tidak cukup dilebur
dengan amal sholih.
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Sunggub aku sangat ingin terbunub di jalan
Allab lalu dibidupkan kembali, lalu terbunub
dan dibidupkan kembali, lalu terbunub.™

27. Bab: Menjalankan
Ibadah-Ibadah Sunnah di
Romadhon Termasuk Iman
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37. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anbu,
bahwa Rasulullah Shollallohu ‘Alaihi wa Sallam

® Membawa pahala atau ghonimah: jika masih hidup,
atau Surga jika mati syahid. Memberatkan umatku:
keikutsertaan Nabi Shollallohn ‘Alaihi wa Sallam dalam
setiap pengutusan pasukan akan memberatkan hati para
Sahabat yang tidak mampu ikut baik karena alasan lansia,
sakit, atau tidak memiliki bekal perjalanan, atau khawatir
Nabi Shollallobu Alaihi wa Sallam terluka di medan
perang. Nabi Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam tidak ikut serta
dalam pengiriman pasukan perang karena memilih apa
yang lebih maslahat untuk umat, dan beliau amat ingin
mati syahid, dan Allah mengabulkannya dengan wafatnya
beliau akibat pengaruh racun dari seorang wanita Yahudi.
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bersabda: “Siapa yang menghidupkan Romadhon
(dengan  ibadab-ibadah) karena iman dan
mengharap pabala, maka dosa-dosanya yang lalu
diampuni.”

28. Bab: Berpuasa Romadhon
Karena Mengharap Pahala
Termasuk Iman
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38. Dari Abu Huroiroh Rodbiyallobu ‘Anbu,
ia berkata: Rasulullah Shollallobu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda: “Siapa yang puasa Romadhbon
karena iman dan mengharap pabala, maka
dosa-dosanya yang lalu diampuni.”

29. Bab: Agama Itu Mudah

&\ém@ﬂ\uccman\@a)a).\)b@\uc 39

Y\ kY u.i.ﬁ\ L My c)w Epdl) u\» G ?L.u}

a‘g.\ﬂh \W\J e\\gdw.u!‘g “3‘)133 ‘tym w\.:.k:
A3l Ga e m AR50

Kitab Iman 35



39. Dari Abu Huroiroh Rodbiyallobu ‘Anbu,
dari Nabi Shollallobu ‘Alaihi wa Sallam, beliau
bersabda: “Agama itu mudab. Siapapun yang
berlebiban dalam beragama pasti akan kalab.
Maka luruslab, mendekatlab, dan
bergembiralah, dan mintalah tolong dalam
beribadah dengan waktu awal pagi, awal siang,
dan awal malam.”

> Akan kalah: menjadi jenuh dan lemas schingga
meninggalkan ibadah tersebut. Luruslah: beribadah secara
rutin dan pertengahan, dan dikatakan lurus jika ibadah itu
ikhlas dan mengikuti petunjuk Nabi Shollallobu ‘Alaihi wa
Sallam, bukan dilihat dari banyaknya ibadah.
Mendekatlah: jika tidak mampu sempurna dalam
beribadah, kerjakan semua kewajiban dan sebagian sunnah
sesuai kesanggupan. Bergembiralah: bagi yang mendekat
meski tidak sempurna ibadahnya, karena pahalanya
sempurna bagi yang sebab lemahnya bukan dibuat-buat.
Qudwah (awal pagi: dari Subuh sampai terbitnya
matahari), rouhah (awal siang: dari tergelincirnya
matahari), duljah (awal malam atau akhir malam atau
seluruh  malam), yakni waktu-waktu semangat ini
dimaksimalkan dalam ibadah.
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30. Bab: Sholat Termasuk Iman
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40. Dari Al-Baro bin Azib Rodhiyallobu
Anbu, bahwa pertama tiba di Madinah, Nabi
Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam singgah di rumah
kakek-kakeknya atau paman-pamannya (dari jalur
ibu) dari kaum Anshor. Beliau sholat menghadap
Baitul Maqdis (Palestina) selama 16 atau 17
bulan. Beliau sangat berharap giblatnya dipindah
ke Baitullah. Sholat pertama kali beliau
menghadap Ka’bah adalah sholat Ashar bersama
para Sahabatnya, lalu seseorang yang sudah sholat
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berjamaah keluar dan melewati orang-orang yang
sedang rukuk di sebuah Masjid lalu ia berkata:
“Aku  bersaksi kepada Allah bahwa aku
benar-benar telah sholat bersama Rosulullah
Shollallobu  ‘Alaihi wa  Sallam menghadap
Makkah.” Lalu jamaah tersebut berputar ke arah
Baitullah. Orang-orang Yahudi dan Nashrani
sangat senang kaum Muslimin sholat mengharap
Baitul Maqdis. Ketika beliau menghadap ke arah
Baitullah, mereka mengingkarinya. Beberapa
Sahabat yang terbunuh, dahulu sholatnya
menghadap qiblat Baitul Maqdis sebelum
dipindah, dan kami tidak tahu harus mengatakan
apa tentang mereka, lalu Allah menurunkan ayat:
“Dan Allab tidak menyia-nyiakan iman (sholat)
kalian.” (QS. Al-Baqoroh [2]: 143)

31. Bab: Baiknya Islam
Seseorang
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41. Dari Abu Said Al-Khudri Rodhiyallobu
Anbu, bahwa dia mendengar Rasulullah
Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam bersabda: “Apabila
seovang hamba baik Islamnya, maka Allah
menghapus dosa-dosanya yang dabulu pernab
dikerjakannya (sebelum masuk Islam), dan
setelab itu berlaku ketentuan: satu kebaikan
dibalas sepulub lipat hingga tujub ratus lipat,
sementara keburukan dibalas satu lkeburuan,
kecuali jika Allab memaafkannya.™
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' Hadits ini sebenarnya muullag (terputus sanadnya)
sehingga tidak memenuhi kriteria Shobib  Bukbari.
Dicantumkannya hadits muallag ini hanya sebagai
penguat, dan hampir semuanya shohih menurut
penelusuran Al-Hafizh Ibnu Hajar, meski tidak mencapai
derajat shohih sesuai kriteria Al-Bukhari. Dari sini, akan
lebih baik jika hadits ini tidak diberi nomor, dan ini
termasuk kelalaian penyusun Al-Mujam Al-Mufabros li
Alfaadzil Hadits yang dijadikan Fuad Abdul Bagqi
Rahimabullab sebagai acuan penomoran kitab Shohih ini.
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42. Dari Abu Huroiroh Rodbiyallobu ‘Anbu,
ia berkata: Rasulullah Shollallobhn Alaihi wa
Sallam bersabda: Jika Islam seseorang dari
kalian — bagus, maka setiap kebaikan yang
dikerjakannya ditulis sepulub lipat hingga tujub
ratus lipat, sementara setiap keburukan yang
dikerjakannya ditulis hanya satu.”

32. Bab: Agama (Ibadah) yang
Paling Dicintai Allah Jika
Dikerjakan Secara Rutin
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43. Dari Aisyah Rodbiyallobu ‘Anba, bahwa
Nabi Shollallobu ‘Alaihi wa Sallam menemuinya
saat di sisinya ada seorang wanita lalu beliau
bertanya:  “Siapa wanita ini?”  Jawabnya:
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“Fulanah.” Aisyah memuji sholatnya (gemar
qiyamul lail). Beliau bersabda: “Nasibati dia!
Beribadablab kalian sesuai kesanggupan. Demi
Allab, Allab tidak akan bosan (memberi pahala)
kecuali kalian bosan (jenub hingga meninggalkan
thadah). Ibadab yang paling dicintai Allah
adalab  yang  dikerjakan  pelakunya  secara

kontinyu (rutin).”™

33. Bab: Iman Bisa Bertambah
dan Bisa Berkurang
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44. Dari Anas bin Malik Rodhbiyallobu
Anbu, dari Nabi Shollallobu Alaibi wa Sallam,
beliau bersabda: “Akan keluar dari Neraka siapa

"' Allah tidak bosan: banyak memberi pahala, jangan
mengira ibadah yang sedikit tetapi rutin adalah lebih sedikit
pahalanya daripada yang dikerjakan banyak tetapi terputus.
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saja yang mengucapkan Laa ilaaba illa Allah
dan di bhatinya ada iman seberat biji gandum
syair. Akan keluar dari Neraka siapa saja yang
mengucapkan Laa ilaaba illa Allab dan di
batinya ada iman seberat biji gandum burr
(butirannya lebib kecil dari syair). Akan keluar
dari Nevaka siapa saja yang mengucapkan Laa
dlaaba illa Allab dan di batinya ada iman
seberat dzarrobh (butiran terkecil yang dikenal
orang Arob).”
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45. Dari  Umar bin Al-Khothob
Rodbiyallobu  Anbu, bahwa seorang Yahudi
berkata kepadanya: “Wahai Amirul Mukminin!
Ada sebuah ayat dari Kitab kalian yang biasa
kalian baca, seandainya turun kepada kami kaum
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Yahudi, tentulah kami jadikan hari itu sebagai
hari raya.” Umar bertanya: “Ayat yang mana?”
Dia menjawab:  “Pada  hari ini  telab
Ku-sempurnakan agama Islam wuntuk kalian,
dan telab Ku-sempurnakan nikmat-Ku atas
kalian, serta Ku-ridhoi Islam sebagai agama
untuk kalian” (QS. Al-Maidah [S]: 3). Umar
berkata: “Aku tahu hari kapan itu dan waktu
turunnya ayat itu kepada Nabi Shollallobu
Alaihi wa Sallam, yaitu saat beliau berdiri di
Arofah pada hari Jum’at.”

34. Bab: Zakat Termasuk Islam
(Iman)
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46. Dari Tholhah bin  Ubaidillah
Rodbiyallobu ‘Anbu, dia berkata: Seseorang dari
penduduk Nejed datang kepada Rosulullah
Shollallobu ‘Alaihi wa Sallam dalam keadaan
rambutnya acak-acakan dan teriakan suaranya
dari jauh terdengar tetapi tidak jelas. Setelah
mendekat, ia bertanya tentang Islam lalu
Rasulullah  Shollallobu  Alaihi wa Sallam
menjawab: “Sholat lima waktu sehari semalam.”
Dia bertanya: “Apakah ada kewajiban sholat lain
untukku?” Jawab beliau: “Tidak ada, kecuali jika
kamu man menambab sholat sunnah.” Rasululah
Shollallobu  ‘Alaihi wa Sallam melanjutkan:
“Dan puasa Romadhon.” Dia bertanya: “Apakah
ada kewajiban puasa lain untukku?” Jawab
beliau:  “Tidak ada, kecuali kamu mau
menambab  puasa  sunnab.”  Rasulullah
Shollallobu  ‘Alaihi wa Sallam menyinggung
zakat lalu orang itu bertanya: “Apakah ada
kewajiban zakat lain atasku?” Jawab beliau:
“Tidak ada, kecuali jika kamu mau menambah
sedekah.” Lalu lelaki itu pergi sambil berkata:
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“Demi Allah, aku tidak akan menambah
melebihi ini dan tidak pula menguranginya.”
Rasulullah  Shollallobu  Alaihi wa Sallam
bersabda: “Dia beruntung (masuk Surga) jika

Jujur.”
35. Bab: Mengiringi Janazah
Termasuk Iman
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47. Dari Abu Huroiroh Rodbiyallobu ‘Anbu,
bahwa Rasulullah Shollallohu ‘Alaibi wa Sallam
bersabda: “Siapa saja mengiringi janazah seorang
Muslim karena iman dan mengharap pahala,
dan  selalu  menyertainya  hingga  ikut
menyolatinya dan menguburkannya, maka dia
pulang  membawa  pabala  dua  qiroth,
masing-masing satu qiroth sebesar gunung Ubud.
Siapa  saja  yang wmenyolatinya lalu  pulang
sebelum dikuburkan, maka dia pulang membawa
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satu giroth.”

36. Bab: Kekhawatiran Mukmin
Bila Amalnya Terhapus Tanda
Sadar
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48. Dari Zubaid, ia berkata: Aku bertanya
kepada Abu Wail tentang Murjiah, lalu ia
menjawab: Abdullah bin Mas’ud mengabarkan
kepadaku bahwa Nabi Shollallobn ‘Alaibi wa
Sallam bersabda: “Mencaci Muslim adalah
kefasikan,  dan  membunubnya  adalab
kekufuran.”

"> Murjiah: aliran sesat yang berpendapat amal bukan
termasuk iman, sehingga pelaku maksiat tidak berkurang
imannya. Keyakinan batil ini terbantahkan oleh hadits ini
yang mengabarkan bahwa perbuatan mencela dan
membunuh bisa menyebabkan seseorang menjadi fasik atau
kafir. Membunuh membatalkan iman jika meyakini
halalnya membunuh Muslim, adapun jika meyakini

Kitab Iman 46



&‘dy)u\cm&\@.a‘)un\.haj\uaca\.\suc-49 .
wubJ@MUM‘M)mcﬁéﬂjuﬂﬂ‘s‘m
ML’ GJN‘ ‘\-L\L ?S).n\} HAJA u.l‘» d\s& u.\.AL»AS\
PR QR Iy «Cad (Mg (B AN
M‘JM‘J&“‘”@@“M‘

39. Dari Ubadah bin Ash-Shomit
Rodbiyallobn — Anbu,  bahwa  Rasulullah
Shollallobu ‘Alaihi wa Sallam keluar untuk
mengabarkan kapan Lailatul Qodar. Ternyata ada
dua orang dari kaum Muslimin sedang
bertengkar (adu mulut), lalu beliau bersabda:
Akn keluar untuk mengabarkan kepada kalian
kapan Lailatul Qodar, dan ternyata si A dan si B
sedang adu mulut sehingga pengetabuankn
tentang itu diangkat, mudah-mudaban ini lebib
baik bagi kalian. Carilab ia di tanggal 27, 29,
dan 25.”

haramnya dan meyakini dirinya sedang bermaksiat maka ia
melakukan dosa besar, tidak sampai kafir.

Kitab Iman 47



37. Bab: Pertanyaan Jibril
Kepada Nabi Shollallohu ‘Alaihi
wa Sallam Tentang Iman, Islam,

dan Tanda Kiamat, Beserta

Jawaban Beliau
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50. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallobu ‘Anhu,
dia berkata: Pada suatu hari Nabi Shollallobu
‘Alaibi wa Sallam keluar dan dikelilingi manusia.

Tiba-tiba Jibril datang dan bertanya: “Apa itu
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iman?” Beliau menjawab: “Iman adalab kamu
beriman  kepada Allab, para Malaikat-Nya,
Kitab-Kitab-Nya, Rosul-Rosul-Nya, dan kamu
beriman kepada hari Kebangkitan.” Dia bertanya
lagi: “Apa itu Islam?” Beliau menjawab: “Islam
adalab  kamu menyembah Allabh dan tidak
menyekutukan-Nya dengan apapun, menegakkan
sholat, menunaikan zakat wajib, dan puasa
Romadhon.” Dia bertanya lagi: “Apa itu ihsan?”
Jawab  beliau:  “Kamu  menyembab  Allah
seakan-akan — melibat-Nya, — jika  tidak
melihat-Nya (kamu yakin) Dia melibatmu.” Dia
bertanya lagi: “Kapan hari Kiamat?” Jawab
beliau: “Yang ditanya lebib tidak tabu daripada
yang  bertanya. Tetapi  akaw  kukabarkan
kepadamu tanda-tandanya, yaitu ketika budak
wanita melabirkan majikannya, ketika para
penggembala kambing berlomba-lomba
meninggikan bangunan, dan (ilmu  tentang
Kiamat termaktub dalam salab satu dari) lima
perkara yang bhanya diketabui Allah.” Lalu Nabi
Shollallobu ‘Alaihi wa Sallam membaca ayat:
Sesunggubnya hanya di sisi Allah pengetabuan

tentang Kiamat, dan Dia menurunkan hujan,
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dan Dia mengetabui apa yang ada di rabim
(laki atau perempuan). Tidak ada satu jiwa pun
yang tabu apa yang akan diperbuatnya esok bari,
dan tidak ada satu jiwa pun yang tabu di bagian
bumi mana ia akan mati. Sesunggubnya Allah
Maha Mengetabui lagi Maha Telitr.” (QS.
Lugman [31]: 34) Lalu Nabi Shollallohu ‘Alaibi
wa Sallam bersabda: “Panggil kembali orang
itu.” Akan tetapi orang-orang tidak melihat bekas
apapun, lalu beliau bersabda: “Dia adalab Jibril
yang datang untuk mengajari manusia agama.”
13
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" Budak wanita melahirkan majikannya: banyaknya
peperangan hingga banyak wanita menjadi budak lalu
budak tersebut digauli majikannya dan melahirkan anak,
maka otomatis anak itu merdeka, sementara ibunya tetap
budak (ummu walad) dan merdeka secara sendirinya di
hari wafat tuannya. Para penggembala kambing: bangsa
Arob yang awalnya miskin di tanah gersang menjadi kaya
raya lalu membangun rumah dan gedung tinggi-tinggi, dan
itu sudah terjadi sekarang.
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51. Dari Abdullah bin Abbas Rodbiyallobu
Anbu, dia berkata: Abu Sufyan mengabarkan
kepadaku bahwa Heraklius berkata kepadanya:
“Aku bertanya kepadamu, apakah pengikutnya
bertambah atau berkurang? Lalu kamu jawab
bertambah, demikianlah iman jika sudah
sempurna. Aku bertanya kepadaku, apakah ada
seorang yang murtad dari agama karena benci
setelah masuk? Lalu kamu jawab tidak ada, dan
demikianlah iman, jika telah tumbuh bersemi di
hati tidak akan ada seorang pun yang
membencinya.”

38. Bab: Keutamaan Orang yang
Waro’
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52. Dari An-Nu'man bin  Basyir
Rodbiyallobu ‘Anbu, dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah  Shollallohn  ‘Alaihi wa Sallam
bersabda: “Halal sudab jelas dan harom juga
jelas,  dan di  antara  keduanya  ada
perkara-perkara  yang  syubbat  (samar),
kebanyakan manusia  tidak mengetabuinya.
Siapa saja yang menghindari perkara syubbat
maka dia telab menyelamatkan agama dan
kehormatannya. Siapa saja terjatub ke dalam
syubbat, ia bagaikan seorang penggembala yang
menggembalakan ternaknya di sekitar daerab
larangan yang suatu saat ternak itu pasti
memasukinya. Ketabuilab, setiap raja memiliks
daerah larangan, dan ketabuilah babhwa batas
larangan Allab di bumi-Nya adalab apa saja
yang dibaramkan-Nya. Ketabuilah, di dalam
Jasad ada segumpal davab, jika baik maka
selurub jasad menjadi baik, dan jika rusak maka
selurub  jasad — menjadi  rusak,  ketabuilab
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segumpal darab itu adalab golbu.™
39. Bab: Menyerahkan Seperlima
Ghonimah Termasuk Iman
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* Qolbu atau kalbu sering diterjemahkan hati (/iver),
padahal arti sebenarnya adalah jantung (beart), seperti
ungkapan “my herat” yang biasa diterjemahkan hatiku,
padahal artinya jantungku. Maka jika kita mendengar kata
“hati” dalam terjemahan, langsung saja kita maknai
“jantung.” Di dalam Qur’an disebutkaan, qolbu letaknya di
dalam dada dan sebagai tempat berfikir (QS. Al-Hajj [22]:
46).
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53. Dari Abi Hamzah, dia berkata: Aku
menginap di rumah Ibnu Abbas dan
mempersilahkanku duduk di ranjangnya. Dia
berkata: “Menginaplah kamu di rumahku dan
aku akan memberikanmu beberapa  dari
hartaku.” Aku tinggal bersamanya selama dua
bulan. Lalu Ibnu Abbas berkata: Ketika utusan
kabilah  Abdul Qois mendatangi Nabi
Shollallobu ‘Alaibi wa Sallam, beliau bertanya:
Siapa wtusan itu?” Orang-orang menjawab:
“Robi’ah.” Beliau bersabda: “Selamat datang
wahai kaum atau wahai utusan tanpa kesediban
dan  penyesalan.” Mereka berkata: “Wahai
Rasulullah! Kami tidak bisa mendatangi Anda
kecuali di bulan Harom, karena di antara kami
dan Anda ada perkampungan kaum kafir
Mudhor. Berilah kami perintah yang ringkas dan
jelas yang nanti akan kami kabarkan kepada
orang-orang di kampung kami dan menjadi sebab
kami masuk Surga,” dan mereka bertanya kepada
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beliau tentang minuman. Nabi Shollallobu
‘Alaibi wa Sallam memerintahkan mereka empat
hal dan melarang mereka empat hal pula. Beliau
memerintahkan mereka agar: (1) beriman kepada
Allah semata, beliau bersabda: “Apakab kalian
tabu apa maksud beriman kepada Allab
semata?” Mereka menjawab: “Allah  dan
Rosul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda: “Yaztu
bersaksi babwa tidak ada yang berbak disembab
selain Allab dan Mubammad utusan Allab, (2)
menegakkan sholat, (3) menunaikan zakat, (4)
puasa  Romadhon, dan (5) menyerabkan
seperlima  ghonimah.” Beliau melarang mereka
dari empat hal: bantam, duba, nagir, dan
muzaffat (dalam riwayat lain: mugoyyar). Beliau
bersabda: “Hafalkan ini dan kabarkan kepada

orang-orang yang ada di kampung kalian.”™

> Memerintahkan empat hal: Kenapa disebutkan lima?
Ada yang mengatakan, menyerahkan seperlima ghonimah
adalah tambahan khusus untuk mereka mengingat mereka
berdampingan dengan kafir Mudhor yang sangat mungkin
berperang, atau perintah ini digabung dengan zakat karena
sama maksudnya, atau sholat dan zakat dijadikan satu
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40. Bab: Hadits Tentang Amal
Tergantung Niat dan Harapan,
dan Setiap Orang Akan
Mendapatkan Sesuai Niatnya
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S4. Dari Umar Rodbiyallobu ‘Anbu, bahwa
Rasulullah  Shollallohn  ‘Alaihi wa Sallam
bersabda: “Amal tergantung niatnya dan setiap
orang mendapat/mn sesuai niatnya. Siapa yang

mengingat banyak ayat selalu mengiringi sholat dengan
zakat. Hantam: wadah terbuat dari tanah lihat dan serabut.
Duba: labu kering yang dijadikan wadah. Nagqir: batang
pohon kurma yang dilubangi untuk dijadikan wadah.
Muzaffat atau muqoyyar: wadah yang diolesi minyak atau
tanaman khusus. Semua wadah ini biasa digunakan untuk
merendam kurma atau anggur dan kelak menjadi khomr,
maka wadah-wadah ini dilarang. Lalu muncul rukbsob
(keringanan) memanfaatkannya asal tidak digunakan untuk
membuat khomr.
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bijrobnya kepada Allab dan Rosul-Nya maka
bijrobnya kepada Allah dan Rosul-Nya, dan
stapa yang hijrobnya untuk dunia yang hendak
ia raih atan wanita yang hendak ia nikahi maka
bijrobnya kepada apa yang ia hijrob kepadanya

tersebut.
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SS. Dari Abu Mas’ud Rodbiyallobu ‘Anbu,
dari Nabi Shollallobu ‘Alaihi wa Sallam, beliau
bersabda:  “Upabila  seseorang  menafkabi
keluarganya dengan mengharap pabala maka itu

bernilai sedekah baginya.”
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' Semua amal tergantung niat: apakah niat untuk fardu
atau sunnah? Apakah niat untuk ibadah atau kebiasaan?
Setiap orang mendapatkan sesuai niatnya: jika ikhlas
maka mendapatkan pahala, dan jika riya dan tujuan
duniawi maka tidak mendapatkan pahala.

Kitab Iman 57



i3 o B ek A gl Gl V) AR

56. Dari Saad bin Abi Waqqosh
Rodbiyallobu — Anbu,  bahwa  Rasulullah
Shollallobu — Alaihi wa  Sallam  bersabda:
“Tidaklah ~ kamwu  memberi  nafkab  demi
mengharap Wajah Allah melainkan kamu dibers
pahala, hingga makanan yang kamu suapkan ke
mulut istrimu.”

41. Bab: Agama Adalah
Ketulusan Kepada Allah,
Rosul-Nya, Pemimpin Kaum
Muslimin, dan Masyarakatnya
BN i)y adlall o) e Al adle 2 e B Jsls)y
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S7. Dari Jarir bin Abdillah Rodhiyallobu
Anbu, dia berkata: “Aku membaiat Rasulullah
Shollallobu — Alaihi  wa  Sallam  untuk
menegakkan sholat, menunaikan zakat, dan
menasihati setiap Muslim.”
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58. Dari Ziyad bin Ilaqoh, dia berkata: Aku
mendengar Jarir bin Abdillah berkata pada hari
Al-Mungiroh bin Syu’bah meninggal, dia
memuji Allah dan berkata: Bertaqwalah kalian
kepada Allah semata tanpa menyukutukan-Nya,
dan penuh ketenangan dan kewibawan sampai
pemimpin kalian datang. Pemimpin kalian
sekarang sudah datang.” Kemudian dia berkata:
“Mintakan ampunan kepada Allah untuk
pemimpin  kalian, karena Dia mencintai
ampunan.” Kemudian dia berkata: “Amma
ba’du: Sungguh aku pernah mendatangi Nabi
Shollallobu ‘Alaibhi wa Sallam lalu aku berkata:
‘Aku membaiat Anda atas Islam,” lalu beliau
mensyaratkan atasku agar menasihati setiap
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Muslim. Aku membaiat beliau di atas ini, demi
Pemilik Masjid ini, aku benar-benar tulus
menasihati kalian.” Kemudian dia beristighfar
dan turun (dari mimbar).""[]

Y 4

7" Al-Mughiroh adalah gubernur Kufah di masa
kekholifahan Muawiyah bin Abi Sufyan lalu setelah
meninggal digantikan Jarir bin Abdillah, lalu ia berkhutbah
pertama kali sebagai amir (pemimpin).
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